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Ketua Dewan Perwakilan Rakyat RI Bambang
Soesatyo menyatakan kekhawatirannya terhadap
menurunnya rasa kebangsaan dan niloi-nilad ideologi
Pancasila secaraterus menerus dikalangan masyarakat

Indonesia. Dia pun mengimbau agar sehuruh elemen

bangsa terus melakukan instrospeksi dan waspada.

Bamsoet demikian biasa dia

disapa delam sideng Paripurna
DPR Rl di Komplek Parlamen
Senayan, Jakarta, Rabu (29/9)
mengatakan penurunan itu ter-

bukti atas hasil penelitian lem-

baga-lembaga riset yang sangat

kredibel, yang menegaskan ni-

lai-nila ideolog] dan kebangsean
berada dalam posisi bahaya.

Dia mencontohlen indeks Ke-
tahanan Nasional yang disusun
Lablaurtanmas, Lembaga Ketah-
anan Nasional mengindikasikan
melemahnya ketahanan ideolo-
g dan politk dalam kurun tujuh
tahun terakhir mulat 2010 sam-
pal 2016,

Indeks ketahanan ideolog me-
liputi variabe tolerans, keseder-
ajatan dalam hukum, kesamaan

hak kehidupan sosia, dan persat-
Uan bangsa, terus merogot dari
skors 2,31 (pada 2010] menjadi
206 (2016).

Gambaran serupa kata Bam-
sogt dalam pidato delam rang-
ka HUT MPR RI ke-73 diperl-
hatkan hasil Survei Nilai-Nilai
Kebangsaan (SNK] yang dilaku-
kan oleh BPS tahun 2015 (sur-
vei pertama kalf di Indonegia).
Dari setiap 100 orang warga In-
donesia, 18 orang tidak tahu
Judul lagu kebangsaan Indone-
sia, 53 persen orang Indonesia
fidak hafal seluruhnya lirk lagu
kebangsaan dan 24 dari setiap
100 orang Indonesia tidak ha-
fal sia-sila Pancasila, Bahkan
menurut survej Lingkaran Sur-
vei Indonesia (LS, trend pendu-

kung Pancasia menurtn dalam
setiap 5 tahun,

Tahun 2005 pendukung Pan-
casila sebesar 86 persen, tahun
2010 turun jadi 81,7 persen dan
tahun 2015 turun lagh jadi 75,3
persen, ‘Ini sangat mengerikan,
Kita tidak bisa main-main den-
gan-angka-angka itu. Perbedaan
tafsir dan persepsi terhadap hasl
surve, itu hal biasa. Poin penting
Kita bukanlah di situ. Tapi, pesan
terpenting di ballk angka-angka
itu," tegas Bamsoet,

Mantan Ketua Komisi IT DPR
itu pun mengingatkan agar kita
harus waspada, sigap dan berger-
ak oepat mengantisipasi kemung:
kinan terburuk hilangnya nama
negara bangsa Indonesia dari per-
cafuran dunia, Tru bukan musta-
il akan terjadi. Jika sermua len-
geh dan tidak serius membend-
ung krisis nili yang melahirkan
gerakan anti kebangsaan dan
Pancasila secara total,

Ditegaskannya, ka saat ini ke-
hidupan negert in cliput kabut
apatisme dan pesimisme, tih
kegaduhan dengan miskin solu-
si, banyak gerakan jolanan tanpa

kejelasan arah yang benar, rasa
saling percaya lenyap dalam per-
gaulan, kebaikan dimusuhi dan
kejahatan diagungkan, toler-
ansi, keragaman, dan perbedaan
dibenc, poliik identitas kembali

diravaken, maka it adalsh alg- -

bat dari keterbelakangan di bi-
dang pembangunan nilai

Karena itu lanjut Bamsoet, ter-
asa penting unfuk memperhati-
kan jalinan erat antara nilei-nilai
budaya, kebangsaan, pofitlk dan
konomi, schagai sesuatu yang
tak terpisahkan. Lagu Indonesia
Raya dengan jelas mengingatkan.
“Banguniah jiwanya, bangunlah
badannya” Kedua sayap pem-
hangunan itu tidak bisa bealan
sendiri-sendiri, melainkan harus
Dergerak serempak, selaras, dan
seimbang,” wjarmya.

Dibagianlain mantan wartawan
itu menyatakan optimis DPR ke
depan akan makin baik, meski
mash banyak anggota DPR kena
aperasi tangkap tangan (OTT)
KPK. Karena itu secara kelem-
bagaan, DPR selalu berusaha un-
tuk mendekatkan dir kepada ma-
syarakal,

Wi Menurunmya Nl deolog Kebangsaan

“DPR sudah memulai program

parlemen modern sejak 2015
hingga sekarang, Sejumlah cape-
ian telah berhasl dilalui, namun
konektivitas DPR dengan ma-
syarakat yang menjadi konstit-
uen mash perlu ditingkatkan,
{jer dia. ' ‘
" Ketena itu lnjut dia lag, DPR
melakukan Inisiafif open parfia-
ment untuk memperkuat par-
lemen modern yang telah lama
digagas DPR. Dengan open perfia-
ment, inisatif kolaborasi dan par-
fisipasi masyarakat i DPR sema-
kin terbuka, pada akhimya akan
berkontribusi pada. peningkatan
representasi masyarakat

“Kehadiran DPR pada dua fo-
rum Global Legislative Openness
Conference i Ukraina pada Apri
2017 dan Open Governement
Summit di Georgla pada Juli
2018 merupakan bentuk komit-
men parlemen dalam mendo-
rong keterbukaan informasi pub-
lik. Karena tu, pada tahun 2018
mi, bertepatan dengan HUT ke-
73, DPR meluncurkan Aptkasi
DPR dalam Genggaman Rekyat,
Jelas dia. (Khj
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